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ABSTRAK 

Penelitian ini menguji pengaruh karakteristik bank terhadap cadangan likuiditas bank 

swasta nasional devisa di Indonesia. Penelitian ini menggunakan 21 dari 33 bank 

swasta nasional devisa konvesional di Indonesia dengan menggunakan data pada 

periode 2010 hingga 2014. Penelitian ini menggunakan dua model regresi berganda 

untuk menguji pengaruh ketujuh karakteristik yang terbukti signifikan pada penelitian 

terdahulu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kapitalisasi berpengaruh positif 

terhadap Cadangan Likuiditas. Sedangkan Profil Pendanaan Jangka Pendek juga 

berpengaruh negatif terhadap Cadangan Likuiditas. Sementara itu, ke lima 

karakteristik bank lainnya; Risiko Kredit, Ukuran Bank, Profitabilitas, Cadangan 

Kerugian, Cadangan Kas, tidak berpengaruh terhadap Cadangan Likuiditas. Dari hasil 

yang didapat peneliti menyimpulkan bahwa semakin tinggi aset yang didanai oleh 

investor maka akan semakin tinggi cadangan likuiditas yang dimiliki oleh bank, dan 

semakin tinggi aset yang didanai oleh nasabah maka semakin rendah cadangan 

likuiditas yang dimiliki oleh bank. 

 

Kata kunci: cadangan likuiditas, karakteristik perbankan. 
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ABSTRACT 

 

This paper presents the research of liquidity buffers’ determinants in the banking 

sector of Indonesia. The aim of this research is to examine bank’s determinants of 

liquidity management in context of 21 out of 33 commercial banks in Indonesia. This 

paper uses two models with two dependent variables and uses seven characteristics of 

banks that was found significant on the previous research as the independent 

variables. The research conducted in this study showed that capitalization and loan to 

deposit ratio were able to explain the liquidity buffers, with capitalization shows 

positive relations, while loan to deposit ratio shows negative relations to liquidity 

buffers. Meanwhile, the other five of banks’ characteristics, which are; non-

performing loans, bank’s size, profitability, loan-loss reserves, and cash reserves 

ratio, could not explained liquidity buffers. From these findings we can draw 

conclusion that the higher the asset that was funded by internal funds, the higher the 

buffer would be. While the higher the asset that was funded by external funds, the 

lower the buffer that would be held by banks. 

 

 

Keywords: liquidity buffer, bank’s characteristics. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Selama periode 2010 hingga 2014, kondisi likuiditas bank-bank yang 

menjadi objek penelitian mengalami penurunan. Pada tahun 2010, proporsi 

rata-rata aset lancar bank terhadap total asetnya adalah sebesar 23,51%, namun 

dalam periode lima tahun mengalami penurunan, dan pada tahun 2014 rasionya 

hanya sebesar 18,27%. Penurunan juga dapat terlihat pada rasio aset lancar atas 

total deposito, dimana pada tahun 2010 mencapai 27,81%, namun pada tahun 

2014 menjadi 22,43%. 

 Penurunan cadangan likuiditas dapat berakibat pada risiko likuiditas 

bank. Hal ini diterjadi karena adanya ketidak-sesuaian likuiditas diantara kedua 

sisi neraca, mengingat peran utama perbankan adalah untuk menyediakan 

likuiditas melalui intermediasi diantara depositor dengan investor. Dengan kata 

lain, bank bertugas untuk merubah deposito jangka pendek yang lancar milik 

depositor menjadi kredit jangka panjang yang lebih tidak lancar untuk 

dipinjamkan kepada kreditor. Ketidak-sesuaian waktu jatuh tempo ini 

menciptakan ketidak-stabilan pada peran bank dalam menyediakan likuiditas 

bagi depositor, dan menimbulkan risiko likuiditas atas perbankan. 

 Idealnya, bank yang dikelola dengan baik memiliki mekanisme untuk 

mengidentifikasi, mengukur, memonitor dan mengurangi risiko likuiditasnya. 
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(Comptroller of the Currency, 2001). Kerapuhan bank tidak dapat dihindari, 

maka bank secara terus-menerus selalu berusaha menjaga keseimbangan dari 

berbagai faktor internal maupun eksternal sesuai dengan toleransinya masing-

masing terhadap risiko. Namun, terlepas dari tingkat keagresifan bank dalam 

menghasilkan profit dan menanggung risiko, penting bagi bank untuk 

mengetahui variabel apa yang perlu digunakan untuk mencapai target likuiditas 

yang mereka tetapkan. 

 Menurut model seperti yang diungkapkan oleh Holmström dan Tirole 

(1998) maupun Kiyotaki dan Moore (2008), kebutuhan likuiditas tergantung 

pada ketidak-sempurnaan pasar, yaitu asimetri informasi. Maka bank yang 

secara finansial terdesak akan memiliki kecenderungan untuk menyimpan lebih 

banyak cadangan likuiditas. Berdasarkan model tersebut, karakteristik bank, 

yang berpengaruh pada kemampuan mereka untuk meningkatkan dana non-

deposit, akan memengaruhi kebutuhan cadangan likuiditas bank. 

 Ganić Mehmed (2014) pada studi empirisnya atas determinan 

likuiditas di Bosnia dan Herzegovina menemukan bahwa kapitalisasi bank, 

besarnya kredit macet, profitabilitas, cadangan kerugian penurunan nilai, besar 

bank, rasio cadangan kas dan rasio kredit atas deposito berpengaruh terhadap 

kedua rasio likuiditas. Hasil penelitian Mehmed mendukung beberapa 

penelitian terdahulu, seperti Deléchat (2012) yang meneliti determinan 

cadangan likuiditas perbankan di Amerika Tengah, Vodová (2013) yang 

meneliti hal serupa pada bank-bank komersil di Ceko dan Slovakia, serta 
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Sohaimi (2013) di Malaysia. Maka, mengacu pada penelitian-penelitian 

tersebut, penelitian ini akan menggunakan ketujuh karakteristik di atas untuk 

melihat dampaknya terhadap cadangan likuiditas bank swasta nasional devisa 

di Indonesia. 

 Pengukuran likuiditas pada penelitian ini sesuai dengan penelitian-

penelitian terdahulu (Deléchat, et. al., 2012, Mehmed, G., 2014) yang 

menggunakan dua alternatif rasio likuiditas. Rasio yang pertama adalah 

proporsi aset lancar bank atas seluruh aset yang dimilikinya, dimana rasio ini 

menggambarkan cadangan likuiditas pada sisi aset neraca. Rasio yang kedua 

adalah proporsi aset lancar terhadap total deposito nasabah dan antar-bank 

dalam jangka pendek, dimana rasio ini dapat menjelaskan kesenjangan 

likuiditas yang terjadi diantara kedua sisi neraca bank. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berangkat dari latar belakang di atas, maka masalah pada penelitian ini 

dapat dirumuskan sebagai berikut; apakah karakteristik bank mempengaruhi 

cadangan likuiditas bank swasta nasional devisa di Indonesia? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini menguji pengaruh karakteristik bank terhadap cadangan 

likuiditas bank swasta nasional devisa di Indonesia. Lebih spesifik, penelitian 

ini menguji apakah kedua rasio likuiditas (rasio aset lancar terhadap total aset 

dan rasio aset lancar atas total deposito) dapat dijelaskan oleh karakteristik 

bank (kapitalisasi bank, besarnya risiko kredit, ukuran bank, profitabilitas, 
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cadangan kerugian penurunan nilai, rasio cadangan kas dan profil pendanaan 

jangka pendek) yang pada penelitian terdahulu memiliki pengaruh. 

1.4 Batasan Masalah 

Penelitian ini menguji pengaruh karakteristik bank atas cadangan likuiditas 

bank di Indonesia pada periode 2010 hingga 2014. Untuk mempersempit ruang 

lingkup penelitian, bank yang digunakan sebagai objek penelitian adalah bank 

yang sebagian besar sahamnya dimiliki oleh swasta nasional serta akte 

pendiriannya pun didirikan oleh swasta, memiliki izin untuk melayani valuta 

asing, dan berprinsip konvensional. 

Karakteristik perbankan yang dimaksud di dalam penelitian ini adalah rasio 

kapitalisasi, risiko kredit, ukuran bank, profitabilitas, cadangan kerugian, 

cadangan kas, dan profil pendanaan jangka pendek. Ketujuh rasio yang 

digunakan sebagai variabel bebas pada penelitian ini tidaklah meliputi seluruh 

karakteristik perbankan yang ada, namun ketujuh variabel dipilih berdasarkan 

hasil penelitian terdahulu. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan bagi;  

a. Pihak perbankan dalam menentukan cara untuk mencapai target 

likuiditasnya dengan mengamati karakteristik-karakteristik perbankan 

yang dinyatakan berpengaruh pada penelitian ini. 
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b. Peregulasi dalam melakukan pengawasan atas kondisi likuiditas 

perbankan agar dapat mengawasi pergerakan likuiditas di antara 

karakteristik-karakteristik perbankan yang yang dinyatakan berpengaruh 

pada penelitian ini. 

c. Nasabah atau calon nasabah dalam melihat dan menilai kondisi 

kesehatan bank yang diminati dengan mengamati karakteristik-

karakteristik perbankan yang dinyatakan berpengaruh pada penelitian 

ini. 

d. Pengembangan ilmu dalam mendasari penelitian terkait selanjutnya 

mengenai determinan tingkat likuiditas perbankan di Indonesia. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Bab 2 dari karya tulis ini membahas konsep likuiditas perbankan dan akan 

memuat gambaran singkat atas hasil dari penelitian-penelitian terdahulu yang 

menjadi dasar hipotesis penelitian ini. Pada Bab 3, pemilihan variabel indikator 

likuiditas dan metoda analisis akan dijabarkan, dan hasilnya akan dibahas pada 

Bab 4, lalu ditutup dengan kesimpulan pada Bab 5. 
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BAB V 

KESIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Analisis regresi pada penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh tujuh 

karakteristik bank; kapitalisasi, risiko kredit, ukuran bank, profitabilitas, 

cadangan kerugian, cadangan kas, dan profil pendanaan jangka pendek, 

terhadap cadangan likuiditas (liquidity buffers) bank yang digambarkan melalui 

dua rasio cadangan likuiditas pada model 1 dan 2.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakteristik bank yang dapat 

menjadi determinan atas cadangan likuiditas tidak berbeda di antara kedua 

model yang digunakan. Karakteristik bank yang dapat memprediksi tingkat 

cadangan likuiditas bank swasta nasional devisa di Indonesia dengan baik 

adalah: Kapitalisasi dan Pendanaan Jangka Pendek. Maka hasil penelitian 

mendukung hipotesis kesatu: kapitalisasi berpengaruh positif terhadap 

cadangan likuiditas, dan hipotesis ketujuh: profil pendanaan jangka pendek 

berpengaruh negatif terhadap cadangan likuiditas. Sementara kelima variabel 

bebas lainnya; Risiko Kredit, Ukuran Bank, Profitabilitas, Cadangan Kerugian, 

dan Cadangan Kas, tidak mampu menunjukkan pengaruh atas Cadangan 

Likuiditas. 

Berdasarkan hasil regresi, Kapitalisasi memiliki pengaruh positif terhadap 

Cadangan Likuiditas. Artinya semakin tinggi kecukupan modal, bank di 

©UKDW



 

 

52 
 

Indonesia akan cenderung memiliki cadangan likuiditas yang tinggi pula. Hal 

ini mengindikasikan tingkat kapitalisasi bank mencerminkan kualitas model 

bisnis yang aman dan berhati-hati dalam menjaga tingkat likuiditasnya. Hasil 

regresi juga menunjukkan adanya pengaruh negatif Profil Pendanaan Jangka 

Pendek terhadap Cadangan Likuiditas. Artinya, semakin tinggi aset yang 

didanai nasabah, maka semakin kecil dana cadangan likuiditas yang dimiliki 

oleh bank. Sekilas, hal ini menunjukkan manajemen risiko yang buruk dan 

melawan kesimpulan lain yang menyatakan semakin tinggi risiko, bank akan 

cenderung berhati-hati dan akan meningkatkan cadangan likuiditasnya. Namun 

mengingat kredit adalah aset, maka semakin tinggi proporsi kredit yang didanai 

nasabah, proporsi aset lain yang mewakili cadangan likuiditas tentu akan 

semakin mengecil secara proporsional. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan 

bahwa semakin tinggi aset yang didanai oleh investor maka semakin tinggi 

cadangan likuiditas yang dimiliki oleh bank, dan semakin tinggi aset yang 

didanai oleh nasabah maka semakin rendah cadangan likuiditas yang dimiliki 

oleh bank. Maka dapat disimpulkan bahwa bank di Indonesia memiliki 

kecenderungan untuk mengatur risiko likuiditasnya dengan meningkatkan aset 

yang didanainya sendiri. Struktur modal yang banyak didanai oleh dana 

investor dan bukan oleh liabilitas menunjukkan manajemen risiko yang baik 

dan menunjukkan tingkat cadangan likuiditas yang baik pula. 
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5.2 Keterbatasan 

Penelitian ini mempersempit lingkup penelitiannya dengan hanya menguji 

karakteristik perbankan saja untuk menjelaskan cadangan likuiditas bank. Pada 

penelitiannya, Deléchat (2012) menjabarkan bahwa sesuai teori, determinan 

cadangan likuiditas bank dapat dikategorikan ke dalam empat kategori besar. 

Pertama; biaya kesempatan dan gangguan atas kegiatan pendanaan (opportunity 

costs dan shocks to funding), kedua; karakteristik perbankan (banks’ 

characteristics), ketiga; fundamental ekonomi makro (macroeconomic 

fundamentals), dan keempat; kegagalan moral pada kegiatan ekonomi dan 

keberadaan penjamin (moral hazard motives and safety nets). Dengan hanya 

menggunakan satu dari empat kategori determinan sebagai variabel yang 

diteliti, penelitian ini belum komprehensif. 

Selain itu, penelitian ini juga tidak meneliti besarnya tingkat cadangan 

likuiditas yang optimal bagi perbankan di Indonesia. Sehingga, walau 

mengetahui karakteristik bank yang dapat mempengaruhi cadangan likuiditas, 

penelitian ini tidak dapat memberikan saran atas seberapa besar pengaruh yang 

diperlukan oleh bank. 

Pada proses pengumpulan data, penelitian ini juga terkendala ketersediaan 

data sehingga sampel data yang digunakan kurang representatif untuk mewakili 

industri perbankan di Indonesia secara menyeluruh. Selain itu juga terjadi 

heteroskedastisitas pada data. 
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Selain dapat dimungkinkan karena kurang representatifnya data yang 

digunakan, hasil penelitian yang tidak mendukung hipotesis juga dapat 

dimungkinkan oleh tidak cocoknya proksi yang digunakan pada kasus di 

Indonesia. 

5.3 Saran 

Bagi pengembangan ilmu, penelitian ini dapat membantu riset selanjutnya 

mengenai determinan cadangan likuiditas bank. Namun, seperti yang telah 

dijabarkan pada bagian Keterbatasan Penelitian, penelitian ini membatasi 

banyak sampel dan variabel, sehingga disarankan untuk meneliti dengan 

menggunakan sampel dari populasi yang lebih luas dan melebarkan jenis 

determinan cadangan likuiditas ke ketiga kategori determinan lain disamping 

kategori karakteristik perbankan yang digunakan pada penelitian ini. Selain itu 

juga disarankan untuk mencoba menggunakan proksi alternatif untuk 

menghitung karakteristik bank, atau mencoba menukar posisi variabel 

dependen dengan variabel independen, terutama pada karakteristik yang 

dinyatakan tidak berpengaruh pada penelitian ini, sebab terdapat kemungkinan 

bahwa cadangan likuiditaslah yang justru berpengaruh terhadap beberapa 

variabel bebas penelitian ini. Akan jauh lebih baik jika penelitian selanjutnya 

juga meneliti tingkat cadangan likuiditas yang optimal bagi bank di Indonesia. 

Bagi pihak manajerial perbankan, hasil penelitian ini hanya sebagian kecil 

dari keseluruhan determinan cadangan likuiditas sehingga diperlukan studi 

lebih lanjut untuk mendasari pengambilan keputusan atas manajemen likuiditas 
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yang lebih komprehensif. Namun pada lingkup karakteristik, pihak manajerial 

perbankan perlu mempertimbangkan struktur modalnya dengan 

memperhitungkan proporsi aset yang dapat didanai oleh dana investor dan dana 

lain non-hutang, sehingga bank lebih sehat dan likuid serta lebih mudah 

terhindar dari risiko krisis likuiditas. Pihak manajerial juga perlu 

mempertimbangkan profil pendanaan jangka pendeknya, dimana risiko terbesar 

likuiditas biasanya bermula pada transformasi dana lancar nasabah menjadi 

kredit tidak lancar yang bank distribusikan. Dengan pertimbangan proporsi 

yang sehat diantara aset yang didanai oleh investor dengan aset yang didanai 

oleh nasabah, diharapkan perbankan di Indonesia akan menanggung risiko 

likuiditas yang lebih ringan. Hanya perlu disadari bahwa pada tingkat yang 

terlalu tinggi, cadangan likuiditas akan mengurangi efisiensi bisnis bank terkait, 

sehingga diperlukan penelitian lebih lanjut atas tingkat cadangan likuiditas 

yang optimal bagi masing-masing bank terkait. 

Bagi regulator, hasil penelitian ini memberikan dua karakteristik perbankan 

yang perlu menjadi perhatian khusus dalam menilai tingkat cadangan likuiditas 

perbankan di Indonesia, yaitu; kapitalisasi dan profil pendanaan jangka pendek. 

Maka disarankan regulator memfokuskan pengamatannya pada kedua 

karakteristik tersebut. 

Bagi investor maupun nasabah, baik yang telah terlibat maupun yang 

berencana untuk terlibat pada sebuah bank, penelitian ini dapat memberikan 

petunjuk atas karakteristik bank yang perlu diperhatikan sebelum menitipkan 
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dana ke dalam bank terkait. Kapitalisasi bank yang mencerminkan proporsi aset 

yang didanai dana investor meningkatkan likuiditas dan kesehatan bank juga 

mencerminkan kepercayaan investor terhadap bank terkait, namun pada tingkat 

tertentu dapat terjadi ketidak-efisienan kinerja bisnis bank dari kacamata 

investor. Maka disarankan investor menyesuaikannya dengan pilihan risiko 

yang ingin ditanggungnya. Profil Pendanaan Jangka Pendek menunjukkan 

proporsi dana nasabah yang didistribusikan oleh bank kepada masyarakat 

dalam bentuk kredit. Menurut peraturan dan standar Bank Indonesia, nilai profil 

pendanaan jangka pendek yang berada di atas angka 100% menunjukkan 

kondisi bank yang kurang likuid, dan menunjukkan kondisi yang tidak sehat 

pada nilai di atas 120%. sehingga dapat menimbulkan masalah jika sewaktu-

waktu nasabah ingin menarik uangnya dalam jumlah besar. 
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